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Abstrak  

Peningkatan pesat dalam dunia bisnis digital menuntut perusahaan untuk terus berinovasi dalam 

strategi pemasaran guna meningkatkan daya saing dan menjangkau lebih banyak pelanggan. Salah 

satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui pembuatan 

desain website yang efektif dan menarik, khususnya untuk perusahaan yang bergerak di bidang 

digital marketing. Dalam penelitian ini, fokus utamanya adalah pada pembuatan desain website 

untuk Shoe Fusion, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penjualan sepatu secara online 

dengan pendekatan digital marketing. Desain website ini didasarkan pada metodologi Analytic 

Network Process (ANP), yang merupakan alat pengambilan keputusan yang mengintegrasikan 

berbagai kriteria untuk menghasilkan keputusan yang optimal. ANP dipilih karena kemampuannya 

untuk menangani ketergantungan dan umpan balik antara berbagai elemen desain website, seperti 

user experience (UX), elemen visual, konten, serta fitur-fitur interaktif yang mendukung strategi 

digital marketing. Dengan menerapkan ANP, desain website yang dihasilkan akan mampu 

mempertimbangkan berbagai faktor penting secara holistik, sehingga dapat meningkatkan konversi 

pengunjung menjadi pelanggan dan memperkuat brand image Shoe Fusion.  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi desain website yang efektif bagi perusahaan digital marketing seperti Shoe Fusion 

dan menerapkannya dalam desain website yang berbasis pada analisis berbobot. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi perusahaan dalam merancang website yang tidak 

hanya menarik secara visual, tetapi juga memiliki fungsionalitas yang mendukung tujuan pemasaran 

dan bisnis perusahaan. 
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Abstract 

Rapid developments in the digital business world require companies to continue to innovate in 

marketing strategies to increase competitiveness and reach more customers. One approach that can 

be used to achieve this goal is through creating an effective and attractive website design, especially 

for companies operating in the digital marketing sector. In this research, the main focus is on 

creating a website design for Shoe Fusion, a company engaged in selling shoes online with a digital 

marketing approach. The design of this website is based on the Analytic Network Process (ANP) 

methodology, which is a decision-making tool that integrates various criteria to produce optimal 

decisions. ANP was chosen because of its ability to handle dependencies and feedback between 

various website design elements, such as user experience (UX), visual elements, content, as well as 

interactive features that support digital marketing strategies. By implementing ANP, the resulting 

website design will be able to consider various important factors holistically, so as to increase the 
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conversion of visitors to customers and strengthen the Shoe Fusion brand image. The main objective 

of this research is to identify the main factors that influence effective website design for digital 

marketing companies such as Shoe Fusion and apply them in website design based on weighted 

analysis. It is hoped that the results of this research can provide guidance for companies in designing 

websites that are not only visually attractive, but also have functionality that supports the company's 

marketing and business goals. 
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PENDAHULUAN 
Dalam lanskap digital yang berkembang pesat, pemasaran berbasis web yang efektif telah 

menjadi hal yang krusial bagi bisnis di berbagai industri, termasuk sektor alas kaki. Penelitian yang 

diusulkan, "Desain Situs Web Pemasaran Digital Pada Shoe Fusion dengan Metode Analytic Network 

Process," bertujuan untuk menjawab kebutuhan ini dengan mengembangkan desain situs web 

pemasaran digital yang komprehensif untuk Shoe Fusion menggunakan metode Analytic Network 

Process (ANP). 

 

Metode ANP telah terbukti menjadi alat yang ampuh untuk proses pengambilan keputusan yang 

kompleks, khususnya dalam bidang pemasaran digital dan pemilihan media. Metode ini 

memungkinkan integrasi faktor kualitatif dan kuantitatif menjadi satu skor keseluruhan untuk 

menentukan peringkat alternatif keputusan [1]. Pendekatan ini khususnya relevan dalam konteks e-

commerce, di mana beberapa kriteria dan saling ketergantungannya harus dipertimbangkan untuk 

menciptakan kehadiran online yang efektif. 

 

Penggunaan ANP dalam penelitian ini selanjutnya dibenarkan oleh fleksibilitasnya dan 

kemampuannya untuk menangkap ketidaktepatan dalam penilaian manusia [2]. Hal ini khususnya 

penting dalam desain situs web pemasaran digital, di mana pengalaman dan persepsi pengguna 

memainkan peran penting. Selain itu, kerangka kerja ANP dapat diperluas untuk menggabungkan 

angka fuzzy yang intuitif, sehingga memungkinkan representasi informasi pengambilan keputusan 

yang lebih bernuansa [3]. 

 

Dengan menerapkan metode ANP pada desain situs web pemasaran digital Shoe Fusion, 

penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan berbagai aspek pemasaran daring, termasuk daya tarik 

iklan, pemasaran influencer, dan ulasan pelanggan daring [4]. Studi ini akan mempertimbangkan 

elemen-elemen penting keberhasilan e-commerce, seperti pengoptimalan mesin pencari (SEO), 

pemasaran konten, integrasi media sosial, dan pengoptimalan pengalaman pengguna [5]. Pendekatan 

komprehensif ini akan memungkinkan Shoe Fusion untuk memanfaatkan potensi pemasaran web dan 

memperoleh keunggulan kompetitif di pasar alas kaki daring. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Tahapan Penelitian  

Proses Jaringan Analitik (ANP) adalah teknik pengambilan keputusan komprehensif yang dapat 

diterapkan pada berbagai bidang penelitian. Berdasarkan makalah yang diberikan, berikut adalah deskripsi 

terperinci tentang metodologi penelitian menggunakan ANP: 

 

1. Dekomposisi Masalah: Langkah pertama adalah mengurai masalah keputusan menjadi struktur 

jaringan atau holarki, Ini melibatkan identifikasi tujuan, kriteria, subkriteria, dan alternatif. Struktur jaringan 

harus menangkap saling ketergantungan dan hubungan umpan balik di antara elemen [1].  

 

2. Perbandingan Berpasangan: Buat matriks perbandingan berpasangan untuk elemen yang 

diidentifikasi. Perbandingan ini dapat dilakukan menggunakan berbagai bentuk preferensi, seperti penilaian 
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tegas, penilaian interval, penilaian ragu-ragu, atau penilaian stokastik. Untuk masalah yang kompleks, 

hubungan preferensi fuzzy intuisionistik (IFPR) dapat digunakan untuk merepresentasikan informasi positif, 

negatif, dan tak tentu [5] 

 

3. Derivasi Prioritas: Hitung prioritas dari matriks perbandingan berpasangan. Ini dapat dilakukan 

menggunakan metode seperti metode vektor eigen atau metode yang diusulkan untuk mendapatkan prioritas 

dari IFPR. Untuk ANP fuzzy (FANP), gunakan alpha-cuts, aritmatika interval, dan indeks optimisme untuk 

mengubah matriks fuzzy menjadi matriks yang jelas [1]. 

 

4. Konstruksi Supermatriks: Bangun supermatriks dengan menggabungkan prioritas yang diturunkan 

untuk elemen yang saling bergantung. Langkah ini sangat penting untuk menangkap efek jaringan dalam model 

ANP. 

 

5. Perhitungan Matriks Batas: Hitung matriks batas dengan menaikkan supermatriks ke pangkat hingga 

konvergen ke nilai yang stabil. Ini memberikan prioritas akhir untuk semua elemen dalam jaringan. 

 

6. Analisis Sensitivitas: Lakukan analisis sensitivitas untuk menilai ketahanan hasil. Langkah ini sangat 

penting saat berhadapan dengan penilaian yang tidak pasti [4]. 

 

7. Analisis BOCR (opsional): Untuk evaluasi yang komprehensif, masukkan analisis Manfaat, Peluang, 

Biaya, dan Risiko (BOCR) ke dalam kerangka ANP. Hal ini memungkinkan penilaian alternatif yang lebih 

holistik [6]. 

 

8. Implementasi Perangkat Lunak: Manfaatkan perangkat lunak khusus seperti Visual Studio Code [7]. 

 

Hasil pembobotan dari ANP digunakan untuk menentukan prioritas elemen-elemen desain website. Ini 

dapat mencakup aspek-aspek seperti user interface, fitur e-commerce, konten marketing, dan integrasi media 

sosial. Keputusan akhir mengenai desain website dibuat berdasarkan prioritas yang dihasilkan. Pendekatan ini 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih terstruktur dan objektif dalam mendesain website digital 

marketing untuk Shoe Fusion, dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang saling terkait. Metode ANP 

juga memungkinkan fleksibilitas dalam menyesuaikan kriteria evaluasi sesuai kebutuhan spesifik perusahaan 

[8], [2], [9]. 
 

 
Gambar 1. Gambar Tahapan Metode Waterfall 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil dan pembahasan Untuk merancang desain website digital marketing pada Shoe 

Fusion menggunakan Analytic Network Process (ANP), beberapa langkah perlu dilakukan, mulai 
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dari dekomposisi masalah hingga implementasi perangkat lunak. Berikut adalah langkah-langkah 

yang diambil dalam penelitian ini dan hasilnya. 

1. Dekomposisi Masalah 

Pada tahap ini, tujuan utama dari desain website untuk Shoe Fusion adalah untuk meningkatkan 

konversi pengunjung menjadi pelanggan melalui pengalaman pengguna yang optimal. Struktur 

jaringan terdiri dari tiga kriteria utama yang memengaruhi desain website: Tampilan Visual, 

Pengalaman Pengguna (UX), dan Fungsionalitas Website. Di bawah setiap kriteria utama, terdapat 

subkriteria yang lebih spesifik, yaitu: 

1.  Tampilan Visual: 

a. Desain grafis (grafis menarik) 

b. Konsistensi branding 

c. Penggunaan warna dan tipografi 

2.  Pengalaman Pengguna (UX): 

a. Kemudahan navigasi 

b. Kecepatan pemuatan halaman 

c. Responsivitas desain di berbagai perangkat 

3.  Fungsionalitas Website: 

a. Integrasi e-commerce (keranjang belanja, checkout) 

b. Keamanan website 

c. Fitur interaktif (chatbot, form kontak) 

Alternatif yang dipertimbangkan dalam desain website adalah berbagai elemen desain dan fitur yang 

relevan untuk setiap kriteria. Struktur jaringan (holarki) yang dihasilkan dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Tujuan: Desain Website Digital Marketing Shoe Fusion 

|-- Kriteria 1: Tampilan Visual 

Tampilan visual adalah salah satu aspek paling penting dalam desain website karena ia 

menjadi kesan pertama bagi pengunjung. Desain yang menarik secara visual dapat meningkatkan 

daya tarik pengunjung dan membangun citra merek yang kuat.  

|-- Kriteria 2: Pengalaman Pengguna (UX) 

Pengalaman pengguna (User Experience/UX) berfokus pada cara pengunjung berinteraksi dengan 

website dan bagaimana mereka merasakan pengalaman tersebut. UX yang baik dapat membuat 

pengunjung merasa nyaman, puas, dan cenderung untuk kembali ke website di masa depan 

|-- Kriteria 3: Fungsionalitas Website 
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Fungsionalitas website merujuk pada sejauh mana website dapat memenuhi kebutuhan pengguna 

dalam hal interaksi dan pelayanan yang ditawarkan. Website yang memiliki fungsionalitas yang baik 

akan memberikan pengalaman yang lebih lancar dan efektif bagi pengunjung 

2. Perbandingan Berpasangan 

Untuk menentukan prioritas relatif antar elemen, dilakukan perbandingan berpasangan 

menggunakan skala preferensi yang telah disesuaikan. Setiap elemen dalam struktur jaringan 

diperbandingkan berdasarkan seberapa penting elemen tersebut bagi keseluruhan desain website. 

Sebagai contoh, dalam kriteria Tampilan Visual, dilakukan perbandingan berpasangan antara 

desain grafis dan konsistensi branding. Hasil perbandingan berpasangan ini ditampilkan dalam bentuk 

matriks seperti berikut: 

 

Gambar 2. Hasil Perbandingan berpasangan 

Angka dalam tabel menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan. Sebagai contoh, desain grafis 

dianggap tiga kali lebih penting dibandingkan konsistensi branding. 

3. Derivasi Prioritas 

Setelah matriks perbandingan berpasangan dihitung, langkah berikutnya adalah untuk 

mengkalkulasi prioritas masing-masing elemen dengan menggunakan metode vektor eigen. 

Berdasarkan perhitungan prioritas dari matriks perbandingan berpasangan, hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Prioritas 

Tampilan Visul 0.45  

Pengalaman Pengguna (UX) 0.35  

Fungsionalitas Website 0.20  

Prioritas ini menunjukkan bahwa tampilan visual dianggap sebagai elemen yang paling 

penting dalam desain website untuk Shoe Fusion, diikuti oleh pengalaman pengguna (UX) dan 

fungsionalitas website. 

4. Konstruksi Supermatriks 

Setelah menghitung prioritas untuk setiap elemen, supermatriks dibangun untuk 

menggambarkan hubungan saling ketergantungan antara elemen-elemen dalam struktur jaringan. 
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Sebagai contoh, supermatriks yang dibangun untuk kriteria Tampilan Visual dapat terlihat seperti 

berikut: 

 

Gambar 3. Konstruksi Supermatrik 

 

Ini menunjukkan pengaruh antar elemen dalam kriteria Tampilan Visual, dan setiap elemen diberi 

bobot yang sesuai dengan prioritas yang sudah dihitung sebelumnya. 

5. Perhitungan Matriks Batas 

Setelah membangun supermatriks, tahap selanjutnya adalah perhitungan matriks batas dengan 

menaikkan supermatriks ke pangkat hingga konvergen. Berdasarkan perhitungan ini, diperoleh 

prioritas stabil untuk seluruh elemen dalam jaringan. Matriks batas memberikan prioritas akhir 

untuk setiap elemen sebagai berikut: 

Tabel 2. Matriks prioritas akhir 

Desain Grafis 0.35  

Konsistensi Branding 0.30  

Penggunaan Warna dan Tipografi 0.35  

Prioritas ini menunjukkan bahwa desain grafis dan penggunaan warna & tipografi memiliki 

bobot yang hampir setara, yang mengindikasikan keduanya sangat penting dalam menciptakan 

tampilan visual yang menarik. 

6. Analisis Sensitivitas  

Analisis sensitivitas dilakukan untuk menguji ketahanan hasil terhadap perubahan penilaian. 

Misalnya, jika tingkat kepentingan desain grafis dikurangi sedikit, bagaimana pengaruhnya terhadap 

prioritas keseluruhan? Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun ada sedikit perubahan, 

Tampilan Visual tetap mendominasi, menunjukkan stabilitas hasil dalam kondisi ketidakpastian 

[10]. 

7. Analisis BOCR (Manfaat, Peluang, Biaya, dan Risiko) 

Dalam penelitian ini, analisis BOCR digunakan untuk menilai alternatif desain website secara 

komprehensif, termasuk potensi manfaat yang dihasilkan, peluang yang ada di pasar, biaya yang 

diperlukan, dan risiko yang mungkin timbul. Evaluasi ini memberikan gambaran yang lebih holistik 

dalam memilih elemen-elemen desain yang tidak hanya efektif tetapi juga efisien dari sisi biaya dan 

risiko [11], [12]. 
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8. Implementasi  

 

Gambar 3. Tampilan Awal ShoeFusion 

 

 

Gambar 4. Tampilan Featured Collection 
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Gambar 5. Tampilan Soes Collection 

 

 

Gambar 6. Tampilan Testiomoni Pelanggan 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Analytic Network Process (ANP), desain 

website untuk Shoe Fusion yang optimal harus memprioritaskan Tampilan Visual dengan elemen-

elemen desain grafis, konsistensi branding, dan penggunaan warna & tipografi. Pengalaman 

pengguna (UX) juga memiliki peran penting, namun sedikit lebih rendah dalam prioritas 

dibandingkan tampilan visual. Dengan memanfaatkan pendekatan ANP, keputusan desain yang 

diambil menjadi lebih berbasis pada data dan dapat meningkatkan efektivitas strategi digital 

marketing perusahaan. 
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